BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data Penelitian Persiklus
1. DataHasil Pendlitian Pra Siklus

Sebagaimana hasil identifikasi masalah, ditemukammva hasil belajar
mata pelajaran Figh siswa kelas Il sebelumnyatdkan masih rendah atau
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)ityadengan nilai rata-
rata 69,82. Hal ini diketahui dari jumlah 28 sisyang tuntas belajar baru 13
anak dan siswa yang belum tuntas sebanyak 15 &wRnjutnya untuk
mengetahui hasil pra siklus dapat dilihat padal taéekut:

Tabel 4.1. Distribusi Hasil Pretesa(Biklus)

No. Kode Keterangan
Absen | Resp. Skor T TT
1 A 83 V
2 B 80 v
3 C 60 v
4 D 74 v
5 E 80 v
6 F 62 v
7 G 64 Vv
8 H 75 V
9 I 62 v
10 J 80 v
11 K 70 v
12 L 64 v
13 M 74 v
14 N 65 v
15 ©) 62 v
16 P 62 v
17 Q 78 v
18 R 62 v
19 S 80 v
20 T 69 v
21 U 72 v
22 \ 65 v
23 W 78 v
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24 X 83 v

25 Y 65 v

26 Z 64 v

27 AA 60 v

28 AB 62 v

Jumlah 1955 13 15

Jumlah Skor 1955
Jumlah Skor Maksimal ideal 2800
Rata-rata skor tercapai 69,82
Persentase Ketuntasan Kelas 53,57%

Berdasarkan data tersebut di atas, untuk meningkdthsil belajar mata
pelajaran Figh siswa kelas Il semester Il pada [ketensi dasar
mempraktikkan shalat tarawih dan witir digunakantade demonstrasi yang
dilaksanakan dalam dua siklus.

Selanjutnya untuk mengetahui data Penelitian Tiadakelas (PTK) ini
diperoleh dari hasil tes formatif, aktivitas sispada akhir proses pembelajaran
yang dilaksanakan di kelas Il Ml Rowobranten Keatan Ringinarum
Kabupaten Kendal tiap siklus dengan menggunakardgkatan kualitatif.
Sedangkan hasil observasi dan tes formatif digunakéagai instrument untuk
mengetahui pengaruh penggunaan metode demonsrhsidap peningkatan
hasil belajar mata pelajaran Figh kompetensi dasampraktikkan shalat
tarawih dan witir. Adapun kriteria Ketuntasan Mim(KKM) mata pelajaran
Figh di kelas Ill Ml Rowobranten Kecamatan Ringumar Kabupaten Kendal
adalah 70, sebagai ukuran ketuntasan individuahgBe demikian kompetensi
dasar dianggap tuntas secara individual, jika siessebut memperoleh nilai
>70. Sedangkan kelas dapat dikatakan tuntas bejajgr@da kompetensi dasar
mempraktikkan shalat tarawih dan witir jika menga®®% siswa yang telah
tuntas belajarnya.

Data Hasil Penelitian Siklus|
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkabpkgaran yang

terdiri dari RPP 1, soal tes formatif 1 dan alatapengajaran yang



mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar ase aktivitas guru dan
siswa.
. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklitaksanakan
pada tanggal 9 Mei di kelas Ill dengan jumlah 28vsi. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun prgsgsbelajaran mengacu
pada RPP yang telah dipersiapkan. Pengamatan yabgedilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberior@satif dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sislaam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasikltgan pada siklus |
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2. Distribusi Hasil Tes Siklus |

No. Kode Keterangan
Absen | Resp. Skor T TT
1 A 88 v
2 B 83 V
3 C 60 V
4 D 83 Vv
5 E 90 V
6 F 62 v
7 G 64 v
8 H 83 V
9 I 62 V
10 J 88 Vv
11 K 81 Vv
12 L 64 v
13 M 68 v
14 N 83 V
15 O] 81 Vv
16 P 65 v
17 Q 81 Vv
18 R 81 v
19 S 88 v
20 T 69 V
21 U 83 V
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22 \Y 81 v
23 W 83 v
24 X 88 v
25 Y 76 v
26 Z 78 v
27 AA 60 v
28 AB 80 v
Jumlah 2153 19 9
Jumlah Skor 2168
Jumlah Skor Maksimal ideal 2800
Rata-rata Skor tercapai 76,89
Persentase Ketuntasan Kelas 67,86%
Keterangan:
T : Tuntas
TT : Tidak tuntas
Jumlah siswa yang tuntas : 19
Jumlah siswa yang belum tuntas : 9

Rata-rata Skor Ketercapaian Kelas : 77,89
Persentase Ketuntasan Kelas : 67,86% (Belum funtas
Tabel 4.3. Rekapituldsisil Tes siklus |

No. Uraian Hasil Siklus |
1 Nilai rata-rata tes formatif 77,89

2 Jumlah siswa yang tuntas 19

3. | Jumlah siswa yang tidak tuntas 9

4 Persentase Ketuntasan Belajar 67,86%

Dari table di atas dapat dijelaskan bahwa pembalajalengan
menerapkan metode demonstrasi diperoleh nilairedgahasil belajar siswa
adalah 77,89 dan ketuntasan belajar mencapai 67a88%@ada 19 siswa dari
28 siswa sudah tuntas belajar. Hal tersebut mekkajubahwa pada siklus |
secara klasikal siswa belum tuntas belajar, kasgswma yang memperoleh

nilai > 70 hanya sebesar 67,86% lebih kecil dari perserkasintasan yang



dikehendaki yakni sebesar 85%. Dengan demikianlu pelilakukan
peningkatan untuk mencapai kriteria yang telahtajiiean tersebut.
Sedangkan kinerja guru pada siklus | ditunjukkadaptable sebagai
berikut :
Tabel 4.4. Skor Kinerja GurkISs |

No. Data Kinerja Guru Siklus |
1. Skor yang diperoleh 75
2. Skor maksimal 100
3. Prosentase 62,5%
4, Kriteria Cukup

Dari table di atas, kinerja guru dalam criteria @woukdengan nilai
62,5%. Dari hasil analisis kinerja guru yang belomaksimal tersebut akan
diperbaiki dalam siklus selanjutnya. Guru harusubana mengelola kelas
dengan baik lagi, guru juga harus dapat membimpargbelajaran melalui
metode pemberian tugas sehingga siswa dapat tedaradan baik. Siswa
dapat belajar secara aktif dan tidak bergantung maeng lain pada saat
pembelajaran berlangsung. Untuk mengetahui hasdiraeinci tabel di atas,
perhitungan kinerja guru siklus | dapat dilihat @daimpiran

c. Observasi

Dari pengamatan selama pelaksanaan kegitan bemagrgajar
diperoleh informasi, bahwa 1) guru kurang maksimalam memotivasi
siswa dan dalam menyampaikan tujuan pembelajargangu?u belum
maksimal dalam pengelolaan waktu sehingga tidakuaemsiswa dapat
melakukan demonstrasi, 3) ruang untuk pelaksanaamonstrasi terlalu
sempit karena dilakukan di dalam kelas. Keterbatasamenjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tindakana ggrisebagian media
yang digunakan sebagai alat demonstrasi belum martyepada dunia
nyata, masih berupa audio visual.

d. Refleksi

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklusi Imasih

terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya rewisikudilakukan pada
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siklus berikutnya yaitu pada siklus Il. Hal-hal gaakan dilakukan pada
siklus selanjutnya meliputi: (1) guru perlu lebdrampil dalam memotivasi
siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan tujuanbp&jaran. Dimana
siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiggidtan yang akan
dilakukan; (2) guru perlu mengelola waktu dan msiusikannya secara
tepat sehingga semua siswa dapat melakukan demsinsécara baik; (3)
untuk lebih efektifnya tujuan demonstrasi maka gpaulu melaksanakan
demonstrasi di ruang terbuka dan luas dimana pgadaciapat terarah
dengan bebas pada objek; dan (4) media yang diganadiu menggunakan
sesuatu yang lebih nyata/konkrit agar siswa bib#é leersemangat dalam
melakukan demonstrasi sehingga hasilnya akan febksimal.
3. DataHasil Pendlitian SikluslI

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkabpkjaran yang terdiri
dari RPP Siklus 2, soal tes formatif 2, dan alatfimepembelajaran yang
mendukung.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklddaksanakan pada
tanggal 16 Mei 2011 di kelas Ill dengan jumlah si28 siswa. Dalam hal
ini peneliti bertindah sebagai pengajar. Adapuns@so pembelajaran
mengacu pada RPP yan telah dipersiapkan. Pengan{ataservasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajaajar. Pada akhir
proses belajar mengajar, siswa diberi tes fornihtifengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa. Adapun Isiidilis 11 dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Distribusi Hasil Tes Siklus I

No. Kode Keterangan
Absen Resp. Skor T TT
1. A 94 Ni
2. B 89 V
3. C 74 Ni
4. D 90 Ni
5. E 94 Ni




o

6. F 76 V

7. G 74 v

8. H 89 v

9. | 76 V

10 J 90 v

11. K 88 v

12. L 80 v

13. M 80 v

14. N 90 v

15. 0] 88 v

16. P 83 v

17. Q 88 v

18. R 81 v

19. S 92 v

20. T 81 v

21. U 83 v

22. V 83 v

23. w 88 v

24, X 90 v

25. Y 80 v

26. Z 88 v

27 AA 88 v

28 AB 86 v
Jumlah 2382 26 2
Jumlah Skor 2382
Jumlah skor maksimal ideal 2800
Rata-rata skor tercapai 85,11
Persentase ketuntasan kelas 92,86

Keterangan:

T : Tuntas

TT : Tidak tuntas

Jumlah siswa yang tuntas . 26

Jumlah siswa yang tidak tuntas 2

Persentase ketuntasan kelas : 92,86%

Klasikal : Tuntas
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Tabel 4.6. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus II

No. Uraian Hasil Siklus |
1 Nilai rata-rata tes formatif 85,11

2 Jumlah siswa yang tuntas 26

3. | Jumlah siswa yang tidak tuntas 2

3 Persentase ketuntasan belajar 92,86%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-tesasebesar 85,11,
dari 28 siswa yang telah tuntas sebanyak 26 anaks@ava yang belum
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 2 anak. Makarss klasikal
ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesad®b5(lermasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami peniaigk signifikan lebih baik
dari siklus I. Artinya peningkatan hasil belajadpasiklus Il ini dipengaruhi
oleh adanya peningkatan kamampuan guru dalam npk@rametode
demonstrasi sehingga siswa menjadi termotivasijusad, aktif dan
partisipatif dengan metode pembelajaran demonssakingga siswa lebih
mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.

Selanjutnya kinerja guru pada siklus Il ditunjukk@ada table
berikut:

Tabel 4.7. Kinerja Guru Siklus 1l

No. Keaktifan Siswa Siklus I

1 Skor yang diperoleh 100

2 Skor maksimal 120

3. Prosentase kerja 83,33%
4 Kriteria Baik

Pada siklus Il ini, telah ada perbaikan yang dikakkuoleh guru untuk
memperbaiki kesalahan yang terjadi pada siklusuruGelah melakukan
upaya perbaikan cara mengajar, guru menyusun kemelangkat
pembelajaran, guru telah mampu mengkindisikan kela® mampu

mengatur waktu pembelajaran dengan baik, guru meng@mmahaman



tentang metode pemberian tugas tanpa berganturagh@aduan orang lain
sebingga bermanfaat bagi siswa sendiri.

Dalam proses pembelajaran dengan metode demonskasiyang
diperoleh guru mencapai 100. Skor tersebut berada pilai antara 64 — 84
dengan kategori baik. Jadi guru dalam pengajarda piklus Il ini dikatakan
baik.

c. Observasi

Dari data-data yang telah diperole disebutkan bakijaselama
proses belajar mengajar guru telah melaksanakarussgnembelajaran
dengan baik sesuai dengan RPP. Meskipun ada bebaspgek yang belum
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untskgimaasing aspek
cukup besar, (2) berdasarkan data hasil pengand#tatahui bahwa siswa
aktif dan semangat selama proses belajar berlagg$Bnhkekurangan pada
siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan damgietan sehingga
hasilnya menjadi lebih baik, serta (4) hasil belajawa pada siklus Il sudah
tuntas baik individu atau klasikal.

d. Refleksi

Pada siklus Il guru telah menerapkan metode demamnstialam
pembelajaran dengan baik, dan dilhat dari aktivsias/a serta hasil belajar
siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudgtabepaik, maka tidak
diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang pediperhatikan untuk
tindakan selanjutnya adalah menyempurnakan kekarangng ada dan
mempertahankan apa yang telah dicapai sehinggantgembelajaran dapat

terwujud dengan maksimal.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Ketuntasan Belajar
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa p@apan metode
demonstrasi dalam pembelajaran berimplikasi pog#iam meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakiam@apnya pemahaman siswa

terhadap materi yang disampaikan guru. Ketuntaséajan meningkat dari pra
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siklus, siklus | dan siklus Il, yaitu masing-masi3@,28%,67,85% dan 85,10%.
Pada siklus Il ketuntasan belajar secara klasgétahttercapai.
2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitasaidalam proses belajar
mengajar dengan menerapkan metode demonstrasi daktmp siklus
mengalami peningkatan. Hal ini menggambarkan bakemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran sudah baik, sehinggapak positifnya
terhadap hasil belajar siswa cukup signifikan. kaljuga dapat dilihat dari
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiapusikbang mengalami
peningkatan.

3. Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas aistalam proses
pembelajaran Figh pada Kompetensi Dasar Mempradtildhalat tarawih dan
witir dengan  menggunakan metode demonstrasi yafiggpdominan adalah
antusiasme dan semangat siswa dalam mengikuti gorpembelajaran dan
hidupnya suasana kelas. Dengan demikian, maka ddigatakan bahwa
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif partisifpa
Sedangkan guru selama pembeajaran telah melaksardakgkah-langkah
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rencarmptgiah ditetapkan dengan
mengkombinasikan model pengajaran langsung dan ekstoial dengan

pendekatan pada penerapan metode demonstrasi.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian yang peneliti lakukan tentunya menyai banyak
keterbatasan. Keterbatasan yang dimaksud, antara la
a. Keterbatasan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama penyusunan skrj¥aktu yang
singkat inilah yang dapat mempersempit ruang gpeaielitian, sehingga dapat
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang pelakligkan.
b. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas [zatia tempat penelitian,

yaitu di Ml Rowobranten Kecamatan Ringinarum Kaliapakendal, sehingga



kalau penelitian ini dilaksanakan di semua Madrd&aidaiyah (MI) atau di
tempat madrasah lain dimungkinkan hasilnya akabeuker.

. Keterbatasan biaya

Penulis menyadari bahwa biaya bukan merupakan sséimya faktor yang
menunjang keberhasilan penelitian. Namun demikkangna minimnya biaya

yang dimiliki penulis telah memperlambat pelaksanaenelitian.
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